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Abstract: The purpose of this research is to improve the skills of writing rhymes using the card sort strategy. 
The research was conducted in two cycles, with each cycle consisting of planning, acting, observing, and 
reflecting. The subjects were students of fourth grade of SD Negeri Sambi IV Sambi, Boyolali at 2014/2015 
Academic Year amounting to 20 students. The data collection techniques were interview, observation, and 
test. The data analyzed technique was interactive analysis model, it consisting of three components; data 
reduction, data display, and taking the conclusion or verification. The validity of the data used data source 
triangulation and data the technique to collection data of triangulation. The conclusion is card sorting strategy 
can improve the skills of writing the poem. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis pantun menggunakan strategi 
Kartu Sortir (Card Sort). PTK ini dilaksanakan  dua siklus masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri Sambi IV 
Sambi, Boyolali Tahun Pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 20 siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakana wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes. Teknik analisis data menggunakan model analisis 
interaktif yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan (verifikasi). 
Validitas data menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi teknik pengumpulan data. Simpulannya 
adalah strategi Kartu Sortir (Card Sort) dapat meningkatkan keterampilan menulis p a n t u n .  
 
Kata kunci : Keterampilan Menulis Pantun, Strategi Kartu Sortir (Card Sort) 
 
Dalam kegitan belajar mengajar di- 
pendidikan dasar, kita seringkali menemukan 
berbagai kesulitan yang dialami oleh siswa 
dalam proses pembelajaran. Salah satu kesu-
litan yang sering dialami siswa adalah pada 
pembelajaran keterampilan menulis. Menulis 
dapat didefinisikan sebagai sesuatu kegiatan 
penyampaian sebuah  pesan dengan menggu-
nakan bahasa tulis sebagai alat medianya 
(Slamet, 2009:96). Sementara itu, Suparno & 
Yunus M. (2009:1.3) mengemukakan bahwa 
menulis sebagai suatu kegiatan penyampai-
an pesan (komunikasi) dengan menggunakan 
bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Pes-
an adalah isi atau muatan yang terkandung 
dalam tulisan. Tulisan merupakan sebuah 
simbol atau lambang bahasa yang dapat dili-
hat dan disepakati pemakaiannya. Sehingga, 
dalam komunikasi tulis paling tidak terdapat 
empat unsur yang terlibat yaitu (1) penulis 
sebagai penyampai pesan, (2) pesan atau isi 
tulisan, (3) saluran atau media berupa tulisan, 
dan (4) pembaca sebagai penerima pesan.  
Keterampilan berbahasa terdiri dari 
empat keterampilan, yaitu : 1. keterampilan 
menyimak (listening skills), 2. keterampilan 
berbicara (speaking skills), 3. keterampilan  
membaca (reading skills), 4. keterampilan 
menulis ( writing skills) (Nida, Harris dalam 
Tarigan 2008:1). Dari keempat keterampilan 
tersebut saling berkaitan satu sama yang lain-
nya. Dalam memperoleh keterampilan ber-
bahasa kita harus melalui beberapa proses 
yang berurutan, yaitu pada awalnya diwaktu 
kecil kita menyimak bahasa dari orang-orang 
disekitar kemudian sedikit demi sedikit mulai 
berbicara, setelah itu kita belajar membaca 
dan menulis. Keterampilan menulis meru-
pakan salah satu dari keempat komponen ter-
sebut yang mempunyai peran penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan menulis kita 
dapat mengungkapkan suatu gagasan pe-
mikiran untuk dapat mencapai tujuan ter-
tentu. Dalam upaya meninggkatkan ke-
terampilan menulis, guru sebaiknya meng-
gunakan strategi yang tepat untuk peserta di-
diknya. Pada dasarnya menulis bukan saja 
menuangkan apa yang ada dalam pikiran te-
tapi juga menekankan pada apa yang akan ki-
ta tuangkan dalam tulisan kita yang haruslah 
berbobot dan syarat akan inti dan makna. 
Begitu pula dengan upaya meningkat-
kan keterampilan menulis pantun. Pantun 
merupakan jenis puisi lama yang diajarkan di      
 Sekolah Dasar. Dalam sastra Indonesia kata 
“pantun” mengacu pada salah satu bentuk 
puisi lama dengan susunan tertentu. Pantun 
adalah puisi lama yang bentuknya sederhana, 
tetapi pantun mencerminkan kecerdasan dan 
kreativitas pembuatnya, karena pembuat pan-
tun harus membuat sampiran dan isi yang 
keduanya tidak mempunyai kaitan satu sama 
lainnya dan mempunyai ketentuan sajak a-b-
a-b sebagai syaratnya. 
Pada pembelajaran menulis pantun di 
sekolah dasar mulai diajarkan di kelas IV se-
mester I dan diajarkan kembali secara men-
dalam disemester II. Di Sekolah Dasar Ne-
geri Sambi IV masih ditemukan beberapa 
permasalahan yang berkaitan tentang ke-
sulitan siswa dalam membuat pantun. Per-
masalahan atau kendala tersebut terjadi ka-
rena siswa merasa bahwa membuat pantun 
itu merupakan pelajaran yang sulit. Pola 
mengajar guru masih bersifat konvensional 
menambah kebosanan siswa dalam menerima 
pelajaran terkait menulis pantun. Dalam pro-
ses pembelajaran siswa hanya dijelaskan me-
ngenai materi pantun sama persis seperti di 
buku. Sehingga kebanyakan siswa dalam 
proses membuat pantun seringkali masih me-
ngacu atau meniru sama persis di buku.  
        Berdasarkan hasil wawancara yang pe-
neliti lakukan di SD Negeri Sambi 4 Bo-
yolali, wali kelas IV mengatakan bahwa, ni-
lai Bahasa Indonesia pada pembelajaran me-
nulis pantun masih sangat rendah. Siswa me-
nganggap kalau membuat pantun itu adalah 
pelajaran yang sulit. Siswa harus membuat 
sampiran dan isi yang tidak saling terkait. 
Siswa banyak yang hanya mengandalkan bu-
ku sebagai contoh pantunnya dan tidak se-
cara mandiri berkreatifitas dengan ide dan 
pemikirannya sendiri. Kurangnya minat un-
tuk membaca juga menambah kesulitan siswa 
dalam mencari kata untuk berkreasi membuat 
pantun. Dari hasil tes yang dilaksanakan oleh 
siswa dan di olah oleh guru kelas ketika pem-
belajaran menulis pantun, kriteria Ketuntasan 
Minimal di SD Negeri Sambi 4 adalah 70 
tetapi banyak siswa yang belum mencapai 
KKM tersebut. 
Kemudian dari hasil pretest yang di-
lakukan oleh peneliti siswa kelas IV yang 
berjumlah 20 siswa, hanya 7 siswa yang da-
pat membuat pantun secara mandiri dengan i-
de dan gagasannya. Akibatnya pada pem-
belajaran menulis pantun hanya didominasi 
oleh siswa-siswa yang sudah dapat membuat 
pantun sesuai dengan ciri-ciri pantun tanpa 
melihat buku. Akibat yang ditimbulkan da-
lam pelajaran menulis pantun siswa yang 
mendominasi adalah yang secara mandiri su-
dah mampu membuat pantun dengan kre-
ativitas pemikirannya sendiri sedangkan sis-
wa yang lainnya pasif dalam pembuatan pan-
tun. Maka dari itu dibutuhkan suatu strategi 
yang dapat mengaktifkan siswa dalam me-
nuangkan ide-ide atau gagasannya dan mem-
berikan kesempatan pada semua siswa untuk 
berkreativitas membuat pantun. 
Salah satu strategi yang dapat di-
gunakan adalah strategi Kartu Sortir (Card 
Sort). Strategi ini merupakan kegiatan ko-
laboratif yang bisa digunakan untuk me-
ngajarkan konsep, karakteristik, klasifikasi, 
fakta, tentang obyek atau mereview in-
formasi. Gerakan fisik yang dominan dalam 
strategi ini dapat membantu mendinamiskan 
kelas yang jenuh atau bosan (Zaini, Munthe, 
dan Aryani, 2008:50). Kartu Sortir (Card 
Sort) dapat mengaktifkan semua siswa untuk 
berpikir secara kreatif dan menungkan se-
genap ide-ide dan pemikirannya pada proses 
pembelajaran. Dengan strategi Kartu Sortir 
(Card Sort) siswa akan dapat berperan aktif 
dalam pembelajaran. strategi ini akan lebih 
diterima siswa dengan responsif karena me-
madukan unsur gerakan fisik yang membuat 
siswa bisa saling bertukar pikiran satu sama 
lainnya.Card Sort merupakan strategi yang 
mengaktifkan semua anggota kelompok da-
lam kelas. Siswa dapat berpartisipasi secara 
aktif dalam proses pembelajaran baik secara 
individu maupun kelompok. Card Sort juga 
menjadikan suasana menyenangkan di kelas.  
Dalam Card Sort, semua siswa men-
dapatkan kesempatan untuk memberikan 
kontribusinya secara aktif. Gerakan fisik 
yang dominan dalam strategi ini dapat mem-
bantu mendinamiskan kelas yang jenuh atau 
bosan (Zaini, Munthe, dan Aryani, 2008:50).  
Berdasarkan permasalahan yang telah 
dijelaskan di atas maka dalam tulisan ini pe-
neliti akan membahas judul “Penggunaan 
Strategi Kartu Sortir (Card Sort) untuk Me-
ningkatkan Kemampuan Menulis Pantun pa-
da Siswa Kelas IV SD Negeri Sambi IV Ke-
 camatan Sambi, Kabupaten Boyolali Tahun 
Pelajaran 2014/2015”. 
Berdasarkan uraian latar belakang ma-
salah di atas, maka rumusan masalah yaitu a-
pakah penggunaan Strategi Kartu Sortir (Ca-
rd Sort) dapat meningkatkan keterampilan 
menulis pantun siswa kelas IV SD Negeri 
Sambi 4 Kecamatan Sambi, Kabupaten Bo-
yolali Tahun Pelajaran 2014/2015?” tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini a-
dalah untuk Meningkatkan keterampilan  me-
nulis pantun menggunakan Strategi Kartu 
Sortir (Card Sort) pada  Siswa Kelas IV SD 
Negeri Sambi 4 Kecamatan Sambi, Ka-
bupaten Boyolali Tahun Ajaran 2014/2015.” 
   
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV 
SD Negeri Sambi, Kecamatan Sambi, Ka-
bupaten Boyolali. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas IV SD Negeri Sambi IV tahun 
ajaran 2014/2015 dengan jumlah 20 siswa, 
terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 8 siswa pe-
rempuan. Penelitian ini dilakukan pada se-
mester II (semester genap) tahun ajaran 
2014/2015, dilakukan selama 6 bulan. Pe-
nelitian dimulai pada bulan Januari 2014 
sampai dengan bulan Juni 2015. Prosedur pe-
nelitian terdiri dari 4 tahapan, yaitu pe-
rencanaan (planning), pelaksanaan (action), 
pengamatan (observation), dan refleksi (ref-
lection). 
Sumber data penelitian ini berupa sum-
ber primer dan sekunder. Sumber data primer 
berasal dari guru, siswa, dan proses pem-
belajaran yang menghasilkan data primer be-
rupa hasil wawancara, hasil observasi, dan 
nilai keterampilan menulis pantun siswa ke-
las IV SD Negeri Sambi IV. Sumber data se-
kunder berasal dari Guru, Kepala Sekolah a-
tau dari dokumen. Sumber sekunder dalam 
penelitian ini berasal dari Standar Kom-
petensi dan Kompetensi Dasar semester II, 
Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran (RPP) Bahasa Indonesia Kelas IV, 
serta foto dan video selama proses pem-
belajaran. 
Teknik yang digunakan dalam me-
ngumpulkan data yaitu melalui wawancara, 
observasi, dan tes. Uji validitas data meng-
gunakan triangulasi data dan triangulasi tek-
nik. Teknik analisis data yang digunakan a-
dalah analisis interaktif Milles dan Hub-
berman yang mencakup tiga langkah, yaitu  




Berdasarkan hasil dari observasi, wa-
wancara, dan studi dokumen nilai ulangan 
materi pantun  pada kondisi awal dapat di-
gambarkan keterampilan menulis pantun ma-
sih rendah yaitu 35% siswa memperoleh nilai 
di bawah KKM (70). Kondisi tersebut me-
nunjukkan bahwa keterampilan menulis pan-
tun siswa kelas IV SD Negeri Sambi IV perlu 
ditingkatkan. Data nilai keterampilan menulis 
pantun pada kondisi awal dapat dilihat pada 
tabel 1 di bawah ini.  
Tabel 1. Perolehan nilai keterampilan me-
nulis pantun kondisi Awal 





1 10-21 3 15 
2 22-33 2 10 
3 34-45 0 0 
4 46-57 7 35 
5 58-69 1 5 
6 70-81 7 35 
Jumlah 20 100% 
Nilai Rata-rata = 52,7 
Ketuntasan Klasikal = 35 %  
 
Berdasarkan data pada tabel 1, siswa 
yang mendapat nilai ≥70 sebanyak 7 siswa 
atau 355% dan siswa yang mendapat nilai 
<70 sebanyak 13 siswa atau 65%. Sedang-
kan nilai rata-rata kelas adalah 52,7.  
Pada siklus I dilakukan tindakan meng-
gunakan strategi kartu Sortir (card sort). Se-
telah dilakukan tindakan dalam pembelajaran 
Menulis pantun, nilai keterampilan menulis 
pantun menunjukkan adanya peningkatan di-
bandingkan kondisi awal. Peningkatan pada 
siklus I telah mencapai indikator kinerja pe-
nelitian yaitu 80%. 
Perolehan nilai keterampilan menulis 
pantun pada siklus I sebanyak 11 siswa atau 
55% mendapat nilai <70 dan siswa yang 
mendapat nilai ≥70 sebanyak 9 siswa atau 
45%. Capaian nilai rata-rata kelas adalah 72. 
Dari hasil penilaian pada prasiklus dan siklus 
I telah terjadi peningkatan nilai dan ke-
 tuntasan jumlah nilai siswa Data tersebut 
dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Perolehan nilai keterampilan me-
nulis pantun Siklus I 
No Interval Nilai Frekuensi (fi) 
Persentase 
(%) 
1 60-64 7 35 
2 65-69 4 20 
3 70-74 2 10 
4 75-79 0 0 
5 80-84 3 15 
6 85-89 4 20 
Jumlah 20 100% 
Nilai Rata-rata = 72 
Ketuntasan Klasikal = 45% 
 
 Untuk mendapatkan penguatan hasil 
siklus I maka dilaksanakan tindakan siklus II. 
Pada siklus II nilai keterampilan menulis 
pantun semakin baik. Siswa semakin mampu 
dalam menulis pantun dengan kreatifitasnya 
sendiri. Peningkatan pada siklus II telah men-
capai indikator kinerja penelitian yaitu 80%. 
Perolehan nilai keterampilan menulis pantun 
sebagai berikut. Pada siklus II sebanyak 20 
siswa atau 100% mendapat nilai ≥70. 
Sedangkan nilai rata-rata kelas adalah 83,35. 
Data tersebut dapat dilihat dalam tabel 3. 
Tabel 3. Perolehan nilai keterampil me-
nulis pantun Siklus II 





1 75-77 3 15 
2 78-80 4 20 
3 81-83 4 20 
4 84-86 3 15 
5 87-89 2 10 
6 90-92 4 20 
Jumlah 20 100% 
Nilai Rata-rata = 83,35 
Ketuntasan Kelas = 100% 
 
Dengan peningkatan nilai keterampilan 
menulis pantun pada siklus II yang sudah 
mencapai indikator kinerja yaitu 80% dari 
jumlah siswa kelas IV (20 siswa) yang men-
capai ketuntasan belajar, maka dapat di-
simpulkan bahwa tindakan penelitian peng-
gunaan strategi kartu sortir (card sort) untuk 
meningkatkan keterampilan menulis pantun 
telah berhasil dan tindakan dihentikan sampai 
pada siklus II. 
 
PEMBAHASAN 
        Data yang diperoleh pada kondisi awal, 
siklus I, dan siklus II dikaji sesuai dengan ru-
musan masalah dan selanjutnya dikaitkan de-
ngan teori yang telah dikemukakan. Berda-
sarkan observasi, tes,wawancara, dan analisis 
data dalam penelitian ini ditemukan adanya 
peningkatan keterampilan menulis pantun 
siswa kelas IV SD Negeri Sambi IV Ke-
camatan Sambi Kabupaten Boyolali tahun a-
jaran 2014/2015. 
        Berdasarkan analisis data perbandingan 
nilai keterampilan menulis pantun pada kon-
disi awal, siklus I, dan siklus II dapat di-
ketahui bahwa dengan menggunaan strategi 
kartu sortir (card sort) dapat meningkatkan 
keterampilan menulis pantun pada siswa ke-
las IV SD Negeri Sambi IV Kecamatan Sam-
bi Kabupaten Boyolali tahun ajaran 20-
14/2015. Hasil dari peningkatan nilai ke-
terampilan menulis pantun terjadi secara ber-
tahap. Peningkatan dapat dilihat dari nilai 
dan ketuntasan klasikal sebelum dan setelah 
dilakukan tindakan, yaitu pada siklus I dan 
sik-lus II. Hal tersebut dapat dilihat pada 
tabel 4 di bawah ini. 
Tabel 4. Data peningkatan keterampilan 
menulis pantun sebelum dan se-
sudah tindakan. 
 
   Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui 
bahwa nilai rata-rata dan persentase ketun-
tasan klasikal mengalami peningkatan pada 
setiap siklus. Hasil tindakan siklus I menun-
jukkan bahwa nilai rata-rata dan ketuntasan 
klasikal mengalami peningkatan serta telah 
mencapai indikator kinerja penelitian. Nilai 
rata-rata pada kondisi awal sebesar 52,7 dan 
pada siklus I meningkat menjadi 72. Ini be-
rarti nilai rata-rata meningkat sebesar 19,3. 
Persentase ketuntasan klasikal pada kondisi 
awal adalah 35% (7 dari 20 siswa mencapai 
No Aspek Kondisi Awal Siklus I 
Siklus 
II 
1 Nilai Rata-rata 52,7 72 83,35 
2 Siswa Tuntas 7 9 20 
3 Siswa Tidak Tuntas 13 11 0 
4 Ketuntasan Klasikal 35% 45% 100% 
 KKM) dan pada siklus I meningkat menjadi 
45% (9 dari 20 siswa mencapai KKM). Per-
sentase ketuntasan klasikal meningkat se-
besar 10% atau 10 siswa. Peningkatan ter-
sebut menunjukkan bahwa keterampilan me-
nulis pantun siswa kelas IV SD Negeri Sambi 
IV tahun ajaran 2014/2015 mengalami pe-
ningkatan. 
           Peningkatan tersebut dapat terjadi de-
ngan digunakannya strategi kartu sortir (card 
sort). Kegiatan pembelajaran pada kondisi a-
wal dilaksanakan dengan memanfaatkan bu-
ku sebagai sumber belajar dominan dan be-
lum memberikan kesempatan siswa untuk 
dapat menemukan pengetahuan dengan pe-
ngalaman langsung. Pembelajaran pada si-
klus I dan siklus II telah mengoptimalkan 
penggunaan strategi kartu sortir (card sort) 
Penggunaan strategi kartu sortir (card sort) 
membuat siswa dapat menulis pantun dengan 
pemikirannya sendiri tanpa mengandalkan 
contoh pantun yang ada di buku. Dengan de-
mikian siswa dapat membuat pantun dengan 
berbagai tema sesuai dengan kreativitasnya 
sendiri.  
          Aktivitas siswa di dalam kegiatan pem-
belajaran di kelas mengalami perubahan 
menjadi lebih aktif. Pada kondisi awal se-
lama pembelajaran berlangsung siswa kurang 
antusias, cepat bosan, dan sering mencari ke-
sibukan sendiri. Interaksi pembelajaran ber-
sifat satu arah dari guru kepada siswa yang 
menjadikan keaktifan siswa menjadi ter-
batasi. Penggunaan strategi kartu sortir (card 
sort) memunculkan rasa ingin tahu siswa ter-
hadap sebuah kartu yang nantinya akan me-
reka pilih atau sortir sehingga siswa ter-
dorong berpartisipasi aktif dalam pem-
belajaran di kelas. Kegiatan pembelajaran 
yang menggunakan kartu sortir (card sort) 
tidak hanya membuat siswa aktif namun juga 
menumbuhkan keberanian siswa. Dalam ke-
giatan identifikasi, siswa menjadi aktif me-
nyortir kartu yang akan digunakan dalam 
membuat pantun. Hal tersebut sejalan de-
ngan pendapat yang menyatakan Secara 
umum strategi mempunyai pengertian suatu 
garis-garis besar haluan untuk bertindak 
dalam usaha mencapai sasaran yang telah 
ditentukan (Bahri S & Zain A, 2008:5). Di-
hubungkan dengan proses belajar mengajar, 
strategi bisa diartikan sebagai pola-pola 
umum kegiatan guru dan anak didik dalam 
perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan yang ingin dicapai.  
  Hasil tindakan siklus II menunjukkan 
bahwa indikator kinerja penelitian telah ter-
capai dengan persentase ketuntasan klasikal 
sebesar 100% (20 siswa mencapai KKM). 
Persentase ketuntasan klasikal meningkat se-
besar 55%. Nilai rata-rata kelas pada siklus I 
sebesar 72 dan pada siklus II meningkat men-
jadi 83,35. Ini berarti nilai rata-rata me-
ningkat sebesar 11,35.  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat di-
ketahui peningkatan dari kondisi awal ke si-
klus I terjadi secara signifikan. Peningkatan 
dikarenakan terjadi perubahan dalam pelak-
sanaan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran 
pada kondisi awal kurang bermakna bagi sis-
wa karena siswa lebih banyak menerima ma-
teri dan mengerjakan soal pantun tanpa pen-
jelasan yang rinci tetapi hanya berpedoman 
pada buku saja. Pembelajaran pada siklus I 
menjadi lebih bermakna dengan melibatkan 
siswa secara langsung dalam menggunakan 
strategi kartu Sortir (card sort).  
        Siswa melakukan melaksanakan ke-
giatan  pembelajaran dengan aktif mulai dari 
bekerja sama dan diskusi antar kelompok da-
lam membuat pantun menggunakan kartu 
sortir yang akan mereka pilih kata-kata da-
lam kartu tersebut untuk digunakan sebagai 
kalimat sampirana atau isi pantun. Siswa di-
berikan kesempatan untuk menemukan kata-
kata kalimat pantun berdasarkan pe-mikiran 
dan kreativitasnya sendiri menggunakan a-
cuan dari kartu sortir yang berisi kata-kata. 
          Demikian juga apabila dikaitkan de-
ngan penelitian yang dilaksanakan oleh 
Esti Puji Astuti, yang merupakan penelitian 
yang relevan dalam penelitian ini. Strategi 
Kartu Sortir (Card Sort) dalam penelitian 
Esti Puji Astuti yang digunakan untuk Me-
ningkatkan Pemahaman Konsep Kegiatan E-
konomi telah berhasil dengan baik. Hal itu 
pula yang terjadi pada penelitian ini, bahwa 
strategi Card Sort (Kartu Sortir) dapat me-
ningkatkan keterampilan menulis pantun de-
ngan ketercapaian indikator kinerja pe-
nelitian sebesar 100%. 
 Hasil penelitian Esti Puji Astuti da-
lam Meningkatkan Pemahaman Konsep Ke-
giatan Ekonomi menggunakan strategi Pem-
 belajaran Kartu Sortir (Card Sort) me-
ngalami peningkatan. Peningkatan tersebut 
ditunjukkan oleh skor rata-rata evaluasi siswa 
dari pra tindakan, siklus I ke- siklus II de-
ngan skor peningkatan mencapai 12,33 atau 
sebesar 19,78%. 
Dari hasil penelitian di atas, selaras 
dengan penelitian ini dapat diketahui bahwa 
a-da peningkatan nilai rata-rata keterampilan 
menulis pantun sebelum dan setelah me-
nerapkan strategi Kartu Sortir (Card Sort). 
Peningkatan keterampilan menulis pantun 
terlihat dari meningkatnya nilai rata-rata 
keterampilan menulis laporan pengamatan 
pada kondisi awal sebesar 52,7, siklus I se-
besar 72, siklus II sebesar 83,35. Ketuntasan 
keterampilan menulis pantun pada kondisi 
awal sebanyak 7 siswa atau 35%, siklus I 
sebanyak 9 siswa atau 45%, siklus II se-
banyak 20 siswa atau 100%.  
         Kartu Sortir ( Card Sort ), merupakan 
sebuah strategi kegiatan kolaboratif yang bisa 
digunakan untuk mengajarkan konsep, peng-
golongan sifat, fakta tentang suatu objek, a-
tau mengurangi informasi (Hosnan M, 2014: 
222). Dengan menggunakan strategi Kartu 
Sortir ( Card Sort ) maka kecenderungan sis-
wa untuk aktif dalam pelajaran akan tinggi. 
Siswa akan menerima pembelajaran dengn 
sistem pengembangan informasi serta ga-
gasan yang didapatnya atas dasar pe-
mikirannya sendiri, tentunya dengan dam-
pingan guru sebagai fasilitatornya. Dengan 
strategi Card Sort peran aktif siswa juga akan 
memancing keaktifan siswa lainnya yang 
mempunyai kecenderungan pasif, karena pa-
da dasarnya siswa akan saling bertukar in-
formasi terkait materi pembelajaran. Siswa 
secara langsung juga akan melatih ke-
beraniannya dalam mengungkapkan ide, ga-
gasan dan pendapatnya kepada sesama teman 
dan mempresentasikan di depan kelas. Ke-
mudian teman lainnya memperhatikan. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke- 
las yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan 
menggunakan strategi kartu sortir (card sort) 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materim 
pantun pada siswa kelas IV SD Negeri Sambi 
IV tahun ajaran 2014/2015, dapat diambil ke-
simpulan bahwa dengan menggunaan strategi 
kartu sortir (card sort) dapat meningkatkan 
keterampilan menulis pantun pada siswa 
kelas IV SD Negeri Sambi IV Kecamatan 
Sambi Kabupaten Boyolali tahun ajaran 
2014/ 2015. 
          Peningkatan keterampilan siswa dalam 
menulis pantun siswa terlihat dari me-
ningkatnya nilai keterampilan menulis pan-
tun pada setiap siklus. Pada kondisi awal, pe-
rolehan nilai rata-rata keterampilan menulis 
pantun sebesar 52,7. Pada siklus I nilai rata-
rata meningkat men-jadi 72; dan pada siklus 
II nilai rata-rata me-ningkat lagi menjadi 
83,35. Pada kondisi a-wal tingkat ketuntasan 
klasikal siswa dalam menulis pantun 35% 
atau 7 siswa mencapai KKM. Pada siklus I 
ketuntasan kelas me-ningkat mencapai 45% 
atau 9 siswa men-capai KKM, dan pada 
siklus II ketuntasan klasikal meningkat men-
capai 100% atau 20 siswa mencapai KKM. 
Hal tersebut menunjukkan adanya pe-
ningkatan keterampilan menulis pantun se-
telah menggunakan strategi kartu sortir (card 
sort). Dengan demikian secara klasikal pem-
belajaran Bahasa Indonesia materi pantun 
telah mencapai ketuntasan belajar yang di-
targetkan dalam indikator kinerja penelitian 
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